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6.4

jian Potensi Produksi Non-ikan
dan Konservasinya

Niken Dharmayanti® dan "Moch. Nerhudah®
Ussha Perikanan

dan Perikanan Katavang
i

W sebagai negara kepulauan tarchipelage county) memiliki
Sesar  dalam pengembangan  kegiatan  ekonomi yang berbasis
Kawasan pesisir dan laut Tndonesia memiliki sumber daya huyari
sepertt hutan mangrove, terumby karang, padang lamun
dan rumput laut (reaweed). Penigembangan budi daya laut unmk
B komoditas, sepeni kerang-kerangan dan rumput faus mempunyai
faatkan sekitar 35%, dari total potensi masing-masing 971 000
5700 ha (Radianm 1 dick. 2014). Potensi sumber daya hayati
' isut lainmya yang dapat dikembangkan adalah ekstraksi SeTyaWi-
Soaktif (“bioactive compourds ), seperti squalence, omegia-3,
iy, higpolymers, dan sebagainya dan macroalpae {rumput laut),
{fioplankton), mikroeorganisme, dan invertebrata untuk keperluan
an sehat (healthy fbod), farmasi, kosmetik, dan industri berbasis
lainnya {Gazali dick, 2018). D samping itu, ketersediaan berbagai
xya alum hayati merupakan potensi tidak hanya untuk menghasilkan
& produksi tetapi juga berbagai bentuk jasa (KKP, 2018),
Secars turun-temurun, sumber daya tersebut merupakan sumber protein
it untuk memenuhi kebutuhan manusia. Cara memanfaatkannya

4495




WiEs DRarsiATarT s MoCH. NURHUDAR

adalah dengan pengambilan langsung dari alam, Beberapa contol §
yang dikonsumsi adalah rumput laut, kerang-kerangan, dan kele
udangan, Beberapa jenis rumput laut yang saat ini harga di p
cukup tinggi, misalnya, marga Cawlerpa di beberapa lokasi me
atau dikonsumsi langsung (Ridhowati 5. dan Asnani 2016)

Komoditas lain yang termasuk non-ikan dah secars radisss
usahanya sudsh dijalankan adalah garam. Salah satu lokasi veng
tahun yang lalu merupakan penghasil garam adalah Pulau !
garam cenderung mengalami peningleatan. Namun, terkait kos
masih selalu terjadi polemik atau permasalahan di lapangan, yess
rendab schingga kesejahternan petaninys tidak meningkat (Fs
Salah satu yang menjadi sorotan masyarakat penyebabaya ad
jumlah impor garam

i dekade terakchir, jasa berupa wisata bahan menjadi sslal
pariwisata di tingkat global. Objek dan daya wok wisata bahan
keberadaan sumber daya alam havati baik pesisir maupun laut
kepariwisataan bahari terwujud dari kekayaan alam yang indss
flora, dan fauna seperti terumbu karang dan berbagai jenis o
diperkirakan sekitar 263 jenis {Juliana dkk, 2013). Wisata baban
salah satu potensi ekonomi penghasil devisa.

Potensi berbagal kegiatan ckonomi berbasis sumbes
havati non-ikan di pesisir dan faut baik unmk menghasilkan
maupun jasa sangat mungkinkan untuk terus ditinglatkan. e S .
fakta mengisyaratkan bahwa kegiatan ekonomi berbasis peswss
tingkat peman fantannya masih rendah kecuali kegistan penangic
b:h-::-rapa perairan, Dulam Laporan KEKF 2018 tingkat p
pesisir laut yang potensial untuk budh daya perikanan I:H-lm sekﬂ
total potensinya, yaitn sckitar 12 juta hektar (KEP 2019). Da
tingkat pertumbuohan per tahunnys juga jugn relatif mendatas
peluang pengembangannya masih sangat luas baik ditinjau dees
lokasi potensial maupun keragaman jenis atau komoditasoya,
ini juga semakin terbuka dengan dinamika perkembangan IPFTEE
khususnya di bidang teknologi informasi dan komunikasi.

1. Jenis kamoditas

17 Rumpui Laut
Sumber daya hayati di wilayah pesisir dan laut salah =
rumptit laut {makroalgae). Rumput law sering  dimand

A%
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Mosmetik, pembuatan agar-agar, obat tradisional [Pakidi 2017).
Btpee atau rumput laut yang dikenal saat ini adalsh rumpast laut
aropivia ), rumpat laut merah { Rhodophyta), romput laut cokelat
mta), dan rumput lawt pirang {Chresophyta) (Suparmi & Sahri
sgan jumilah jenisnya mencapai 555 jenis. Jenis-jenis ramput laut
emiliki nilai ekonomi tinggi berdasarkan jenis produknya adalsh
i berikut (Priono 2013);
ghasil Agar-agar: Acamtthopeltia, Gracilaria, Gelidella, Gelidium,
ool
ehasil Kamgman: Chondrus, Euchema, Gigarting, Hypmea,
e, Phvllophora

mghasil Alginat: Ascophyllum sp. Durvillea sp, Eckionia 38,
Berbinaria sp. penclitian di Indonesia untuk bahan baky sumber alginai

emsedia melimpah dari spesies Sargasswm pelycistum (Dharmayanti
ki 2019)

rumput laut, di ekosistem perairan terdapat pula kelompok
moalgae, fitoplankton. Fitoplankton adalah organisme mikro mirip
&N mempunyai  klorofil dan mampu melakukan  forosintesis
schandson 2000), Dalam sistem rantai makanan terdapat filoplankton
gl bagian dari komponen utama dari jejaring makanan {(food web) dan
akan produser primer. Fitoplankton merupakan penghasil oksigen
: menyerap karbon dioksida melalui proses fotosinlesanya, hingga
memasok bahan bakar kendarzan (Rosyadi dkk. 2017).
.: sumby Karang
Terumbu (batuan endapan kapur di laut) yang terjadi dari kapur yang
dihasilkan dan sebagion besar hewan yang menghasilkan kapur untuk
ksrangka tubuhnya (koral) discbut sebagai terumbu karung. Terumbu
karung akan dapat tumbuh dengan baik pada subu perairan lout antara 21°C
= 29°C dan banyak tumbuh di persiran tropis. Manfaat terumby karang
secara ekonomis digunakan sebagai makanan, farmasi dan wisata bahari,
manfaat secara ekologis digunakan untuk mencegah pecahnva ombak
yang mengakibatkan tergerasmya pantai (abrasi), secars sosial ekonomis
digunakan untuk memelihara sumber daya perikanan sehingga berakiba
pada meningkatkan pendapatan para nelayan. Terumbu kirang juga dapat
menjedi fempat wisata bahari yang dapat meningkatkan pendapatan
masysrakat sekitar dari kegiatan pariwisata,
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Wisata bahari yang terkenal di Papua adalah Kepulanan Raja
Taman Nasional Wakatobi juga merupakan salsh sam taman nes
yang menjadi tujuan wisata bahari di Indonesia. Kepulauan
dan Pulau Nias terkenal dempan pemandingan pantai dan danas
cantik. Wisata bahari di Maluku Utara lepatnya di Kabupaten Halm
Selatan, sebuah pulsu keeil bernama Pulau Widi dengan suasanimye
tenang menpadikan pulay ini destinasi wisate bahari di Indonesia
bisa menikmati keindahan alamnva, beberapn kegiatan favorit yang
dinikmati di pulau imt mencakup menvelam, snorkeling. dan memanes
Hutin Mangrove
Tipe hutan vang terletak di daerah pasing sungt air lawt adalah
mangrove (hutan bokau). Dua fungsi hutan mangrove schaga
sumber dava laut di Indonesia adalah fungsi ekologis dan ckonomis B
mangrove mempunyai fungsi ekologis sebagai tempat hidup, berepes
berlindung, dan berbury makanan biota laut serta melindungi passs &
abrasi air laut. Biota beragam jenis vang mempunyai nifai ekonom
menghuni hutan mangrove, misalnya, udang, kepiting, kekerang
jems non-tkan lsinnya juga berkembang biak dengan baik di
Fungsi ekonomis dan kayu hutan dan biota hidup ying ada di d
mangrove . Penduduk di sekitar hutan mangrove MenZ eunakes
huten untuk mengepulkan asap dapur stwn dijual. Kayu bakay i
dijadikan hihan baku industri pulp,

Struktur perakaran mangrove dibedikan menjadi 6 jenis (T

Fitri 2019) vaitu :

(1) Akar tunjang adalah akar yang muncul di atas tanah, Alsr
dari batang pohon dan cabang paling bawah serta memass
bawah dan menuju ke permukaan tanah;

{2.) Akar napas merupakan akar yang berbentuk seperti pe
kerucut. Akar napas ini tumbub ke atas dan terbentk dari g
akar yang mimbuh secara mendatar;

(3.} Akar lutut merupakan akar mendatar Ying menyverupai be
menekuk di atas tanah yang membengkok ke atas dan ke
dengan ujung yang membulat di atas permukaan tanah;

(4.) Akar papan serupa akar yumg tumbuh secara mendatar das &
pita di atas tanah, bergelombang, dan meliuk livk ke sampe s
ular;

(3.} Akar banir menyerupai akar papan, tetapi akar ini memans
radial dan pangkal batang;
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Wempa akar udara merupakan akar binsa tidak berbentuk seperti akar
=i

dapat larut dalam air, dan rasanya asin. Manfaat garam, antara lain,
mandi, deodoran, pasta gigi, obat kumur, pembersih hidung, dan
luka Berdasarkan jents dan penggunaannya, garam dibedakan
Baram konsumsi dan geram industri (Rusiyanto dik. 2013, Ciaram
memiliki kedar NaCl 94,7% berst kering dengan kandungan
e Suiphate, Magnesium, dan Calsium maksimum 2%, kadar air
T, dan sisanva adslah kotoran (lumpur, pasir), Sementara
saram industri perminyakan vaitu schagan pengual struktor sumur
dan bahan pembanty pembuat nap. Garam Jenis ini memiliki
NaCl antara 95-97%, impurities Suelfar maksimum 0,5%, impurities
maksimal 0.2% dan impurities maksimom 0,3% dengan kadar
B 3-5%. Garam industri lainnya adalah garam yang digunakan dalam
1 kubit, teksnl, pabrik es, Garam tndustri Chlor Alkali Plant (CAP)
mdustn farmasi,
r Laut
Paser laut merupakan pasir di pesisir pantai atau dipingeir laut, Pasir laui
Sermanfaat sebagai bahan material untuk bahan bangunan dan ada juga
vamg menggunakan untuk kepentingan artifisial pada wsaha ikan hias.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No - KEP33/
MEN/2002 tentang Zonasi Wilayah Pesisir dan Laut untuk Kegatan
Pengusahuan pasir lant adalah kegiatan ekonomi yang meliputi usaha
pertambangan, pengerakan, pengangkutan, dan ekspor laut. Namun, pada
saat bersamaan, kegiatan ini herpotenst menimbulkan dampak mergikan
serhadap lingkungan atau ekosistem secara keseluruhan,

Hambatan dan permasalahan pengembangan

Sejalan dengan perkembangan populasi adaluh peningkaten kebutuhan
Wedup dan diikuti dengan pemanfastan sumber daya alam hayati ateupun
menhayati batk komoditas ikan maupun non-tkan. Kendisi ini merupakan
#mcaman lerhadap keberadaan sumber daya alam yang ditimbulkan oleh
Eegiatan manusia,

Beberapa bentuk ancaman tersebut adalah pengambilan atan eksploitasi
secara langsung terhadap suatu sumber daya alam non-ikan yang tidak ramah
Smglungan dan tidak bertanggung jawab, Beberapa contoh ancaman tersebu,
misalnys, pengambilan atay pemanenan rumput laut, penambangan pasir, dan
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apa pun kegiatan yang tidak mempertimbangkan daya dukung lingk
don kaidah ckologi secara umum. I samping itw, ancaman keke
suatu sumber daya alam juga dapat diimbulkan karena proses alam O
dari ancaman karena proses alam di antaranya, bencann alam, pem
peledakan suatu jenis biota dalam suaty komunitas sehingga mens
keseimbangen ekologis, perubahan iklim vang ekstrem, dan lan-lzin

Tiga ancaman utama terhadup sumber daya pesisic dan las
pengendapan Jumpur dan pencemaran, depradasi habital, dan desss
sumber daya dan keanekaragaman hayati, Pengendapan lumpur des
lingkungan bisa terjadi karena meningkatnya jumlah penduduk don
kebutuhan akan lashan menyebabkan manusia mulsi memibuka labss
di daerah hulw dan hilir sungai, Degradasi habitat adalah berk
habitat makhluk hidup.

Erosi pantai adalah keadaan suatn tempat hidup telah terge
pantai dupat diketahui dari berkurangnya batas wilayah pantai. Fems
dapat terjadi baik secara natural maupun non-natural. Secars &
disebabkan oleh adanya ombak, air hujan, angin, dan erus p
non-natural bisa dischabkan adanya aktivitas orang dalam mempes
pertamannya dengan membabat hutan bakay, dan hancumys fer
karena pembangunan jalan dan bangunan,

Aktivitas terscbut  menyebabkan berkurangnye ot
hilangnys manfaal hetan bakau dan terumbu karang yang sch
menjagn pantai dari kustnys ombak dan badai, Degradasi sumbes
dan keanckaragaman hayati terjadi juga kurena kegiatan :
proses alam. Degradasi sumber days hayati seperti Pemotongs
bakau, rusaknya terumby karang, mengakibatkan hewan-hewas
dacrah tersebut berkurang jenisnya dan lama kelamaan punah e
jenis-jenis binatang atau tanaman dalam rantsi makanan hiss
adanya gangguan pada ekosistem. Aktivitas penimbunan yang
wilayah pantai diperkirakan dapat mengubah struktur ekologi ke
laut bahkan dapat memirunkan keanekaragaman hayati perairan

4. Penutup

Berbagal sumber daya non-ikan membcerikan berbagm
bagi kehidupan manusia, Namun, pada samt bersamaan teryade
ancaman akan keberadagnnya baik karena peristiwa alem x
kegiatan manusia. Karena itu, perlu dilakukan langkah-lansioed =
vang komprehensif schingga keberadaannya tetjapa dan o
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dinikmati dan keberlanjutan. Beberupa langkah-langkah ersebut di
a, yaitu:

aran perundangan dan pencrapan seTla pengawasannya

agkatan kesadaran masyarakat akan pentingnyn keberadaan sumber
monikan bagi hidup dan kehidupannya

usihaan yang bertanggung jawah dan ramah lingkungan

ervasi baik eks-in-2in

I.mghh langkah tersebut akan efektif bila dilaksanakan dengan
aan vang maling, pengorganisasian vang terstruktur dan tersistem,
n dengan penuh komitmen dan konsisten, serta pengendalian
mgawasan yang bertanggung jawab, Berbagai langkah tersebut di atas
saja membutuhkan dukungan sumber daya manusia yang kompeten,
ssional, berdedikasi dan terlatih, “knowledige based-practices™ yang kuat,
nbagaan tata kelola yang tersistem, bersih, dan vistoner. D1 samping
pengelolaan sudah wakiunya juga dimanfaatkan keberadaan atau
gan Telekomunikasi, Informasi dan Komunikasi melalui optimasi
tan “Internet of Thing (10T)",
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